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A- Latar Belakang f,asalah

Perkembangan rsian di Indonesia merupakan proses yang
berkai tan dengan berbagai sektor kehidupan lainnya
yang sangat kompi eks. untuk sebagian dapat cli ter-angkan
melalui keterl ibatan kegiatan perdaEangan yang
berkembang sejak abad xI. Intens i tas kontak kontak
perdagangan i tu selan jutny-a menghas i l kan tunibuhnya
pemukiman r'as'!-arakat mus 1im di pes i s i r Kepulauan
Nusantara. \{elalui proses sejarah yang sangat
panj&fl9 ' cukup alasan untuk menyimpurkan bahwa
iambat iaun Isram terah meniadi bagian -"-ang begitrr
daiam menguasai rratin rnasyarakat Indonesia ( Haidar.
1994: t).

Meski demikian kebei-hasi 1an Islam menembus akar
kehidupan mas]-arakat Indones ia. ticlak berarti akar
lama yang bersunber dari tradisi dan buday-a setempat
akan hilan-g sana sekali. Londisi semacam ini ju-*a bisa
diamati di bagian lain di berahan bumi ini. pergumuran

Islarn dengan buiial-a setempat menuntut aciany-a pen].e-
suaian terus r,,ener^us tanpa harus kehi langan sumber
aslin1-a sendir-i . penghadapan Islam dengan realitas
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sejarah akan memuncuikan real i tas baru, bukan saja
diakibatkan pergumulan internalnya menghadapi tan_
tangan r-ang harus di jawab. tetapi juga keterlibatannya
dalam proses sejarah sebagai pelaku yang ikut
menentukan keaciaan zaman. Dalam proses sepert i ini
Islam tidak hanya harus menj inakkan sasarannya.
tetapi dirinl'a sencriri terpaksa harus diper j inak.
Dengan demikian akan terjadi keragaman dalam Isiam
( Haidar. 1994 : i ).

Dari sisi inilah barangkali yang meratarbeiakangi
munculnya beberapa ormas Islam sesuai dengan sosio
kulturaln!'a. .{aka munculiah seperti; Masyumi. sr.
PSII, Pert i . A1 Irsyad, Nti. dan Muhammadiyah. Dan clua

terakhir inilah yanE tetap mendominasi corak dan
dinamisasi ajaran Islam cti Indonesia hingga saat ini.
Bahkan di antaranya acia yang terjun ke gelangganE
politik praktis pacra pasca kemerdekaan menjacri partai
Islam.

Adapun berdi rinya partai Is lam pacla masa
kemerdekaan i:erru di i ihat dengan latar belakang
perkembangan po 1 i t ik di Indones ia pacla masa yang
bersangkutan. Ini akan memungkinkan ki ta untuk
nrelakukan peniraian tentang kedudukan par-tai kekuatan
dan kelemahann]-a. disamping tentunya melihat kemampuan

pemimpinnl-a serta struktur partai i tu sendi ri ( Noer,
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sebagai res iko dari kemajuan spektakuler i imu

pengetahuan dan tekhnologi, serta berusaha mencari

perspekt i f baru sebagai refi eks i dari klaim universal
agama yang meniiiki tanggung jawab untuk menyelamatkan

manusia dari i-,empasan pertarungan berbagai kepentingan
manus ia dalam menapaki masa depan yang makin su1 i t
diantisipasi ke arah mana titik pemberhentian yang

hendak dituju ( Karim. 1992: 75 ).
Dalam hal ini ormas Islamlah yang paling nampak cralam

sejarah perkembangan Islam di rndones ia sehingga
terjadi lah sepert i apa yang teiah ki ta ketahui bersama

saat ini dimana llu mengklaim dirinya sebagai Ormas

Islam untuk Kaum Konservatif sedangkan Muhamrnadiyah

menganggap dirinya sebagai Kaum Reformis. Adapun

tujuan utama dari kedua ormas ini adalah sarira, yaitu
berusaha mensosialisasikan ajaran agama ( Isiam ) dan

memantapkannl'a ke re I ung ha t i uma t ag.ar t erh i nciar dar^ i

pencampuradukan ie'ngan ajaran ajaran lain yang

dianggap sekuler dan membahayakan aqiciah. sehingga

tidak akan teriadi sinkritisne clalam aktualisasi
a iaran agama.

Akan tetapi akhir - akhir ini
telah sama sama menyadari betapa

antara kemampuan dan potens i cliri

dengan dunia i-ang senantiasa dinamis.

kedua ormas ini

tidak sebanding

untuk berhadapan

sehingga tatanan
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organisasi yang ada pada masing masing ormas tidak

sama dalam mereal i sas ikan peranannya di tengah

tengah masl'arakat. oleh karena i tu adanya keinginan
saling mendekat antara NLi dan Muhammadiyah, terutama
setelah kedua ormas besar ini sepakat untuk mengadakan

muktamar dalam waktu yang relatif berdekatan di Kota

Yogyakarta. me.upakan suatu kema juan -vang luar biasa
yang tidak pernah diramalkan orang sebelumnya

mengingat mas ing mas ing memi 1 iki pendi rian yang

su1 it untuk dikompromikan sebagai konsekuensi logis
dari cara pemahaman agama yang bertolak dari sudut
pandang yang berbeda beda.

Muhammadil,ah 1ahir, di satu pihak sebagai upaya

mengatasi stagnasi, bahkan kejumudan berfikir di
kalangan umat rsiam serta sekai igus mencari jalan baru

untuk mengatasi penetrasi budaya yanE terlaiu jauh

dimana pada akhi rn-v-a mengigerogot i kemurnian a jaran
Is1am. Karena itu jalan tv'ang dipilih hluhammadivah

tidak lain adalah reformasi dan purifikasi.
pembaharuan dan pemurnian.

Ref orma*< i bertumpu pacla penLirnbuhan spi ri t
berfikir di daiam memahami teks - teks ajaran normatif
Islarn. 1'aitu optimalisasi potensi berf ikir dalam
rangka men-saktualisasikan ajaran ajarart tersebut
dengan menggunakan logika berfikir induktif. Dengan
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jarak, maka jurang pemisah antara keclua aliran ini
semakin melebar. lebih lebih setelah kedua ormas ini
melibatkan diri dalam kancah politik praktis, masing

masing pihak berusaha memperjuangkan kepentingan
politik kelompoknya, tak ayal lagi konflik antara
keduanya semakin kentara. Bahkan Iahirnya partai NLI di
tahun 1952 salah satu pen-,*ebab utamanya adalah karena

kelompok konservatif ini merasa criabaikan oleh
kelompok moderni s di cialam Masyumi . Dengan kata lain
kepentingan atas nama po1 itik makin memperparah

konfl ik karena bertambah membengkaknya potensi

konf i ik tei'utama dalam kai tannya dengan upaya untuk

memperoleh akses ke daiam kekuasaan. itlanuver

menuvernya bisa dilihat dalam tubuh Departemen Agama

sebagai satu satuny'a ajang untuk n)emperjuangkan

kepentingan agama bagi kedua kubu tersebut.

Dari sisi inilah NLi memiliki sejarah yang

panjang keterl ibatannya dalam po1 i t ik benar - benar

intens bak da;:ah clengan daging dan tuiang. sehingga NU

c-lisebut sebagai I'.e1ompok Akomodasionis. Bisa beker ja

sama dengan kelompok politik n)anapLrn asalkan
kepentingann!'a dalarn politik praktis ciapat

terakomocias ik-an. Lintuk i tu NLj nengerahkan segrenap

potensi dar tenagan-va ke bidang politik tiga setengah

dasawarsa. Sebagai konsekuensinya tentu tiu tidak



sempat melakukan langkah iangkah

pembinaan jama'ahnya kecuali yang

kepenti.n-ean pol i t iknya. Demikianlah

NU sampai lahirny=a Orde Baru.

kons eptual tentang

langsung menunjang

kenyataan sejarah

Di lain pihak Muhammadiyah yang tidak lagi
memiliki wadah afiliasi politik pasca lv{asyumi

dibubarkan. tampak dipaksa keadaan untuk meninjau

kembal i keterl ibatannya cli dalam real isme pol i tik.
Memang l{uhammad i 1'ah j uga agaknya i engke t hubungannya

fa'rnooengan Soeharfo cialam era orde Lama. Tetapi manuver

politikl'a iauh tidak berarti iika dibandingkan dengan

NLr. Baru 1 ah ke t i ka orde Baru 1 ah i r, Muhammad i yah

kembal i memutar haluan ke gelanggang kancah po1 i tik
prakt is .( r"rL, /9at : 77)

Bagaimanapun ternyata antara NU clan Muhammadiyah

memans sui i t untuk ber jalan di jalur clan vi s i yanE

sama, kendatipun arah dan tujuannya tetap satu yaitu
untuk men):ebarluaskan pesan pesan suci ajaran Isiam.
cara panciang dan rnetode yang berbeda menyebabkan pula

ket i daksamaan atas has i 1 karya atau produks i hukum

kedua ormas ini. }'luhammadiyah yang memi 1ih jalan

ref orinas i dan purif ikasi 11i dalam memahami dan

mengamaikan aia;-an agama adzlah langsung pada dua

sumber hukun utana 1'aitu A1 Qtrr'an clan Haciiis. yang

berarti optirnalisasi potensi berfikir dalam rangka



nengaktua i i s as i kan a j aran
menggunakan logika berfikir
76 ).

ajaran tersebut dengan

induktif ( Karim. tg92 :

Sedangkan LLi t iclak bi sa di l epaskan dari tradi s i
pemikiran fiqr, baik kerangka teori tis ( ushul fiqh )
maupun kaidah kaidah fiqh ( a1 qawaidut fiqhiyah ).
Dengan tradi s i pemiki ran ini r{Li mencoba memberi
jawaban terhadap tantantan perubahan yang clihadapi
untuk meIemba_Eakan niIai nilai baru serta tingkah
laku dan peran sosial poiitikny-a. oleh karena itu
analisis 

'ang 
cisajikan mencoba mengungkapkan crinamika

dan perubahan ]'ang teriacii di daiam NU serta bagaimana
refleksin'a ciengan trarrisi pemikiran fiqh itu.
Anal isis dengan kerangka pemikiran tersebut diharapka,
dapat memaharni rekons truks i pola perubahan dan
dinanrika NLi nenghaciapi tantangan problematika sosio
kultural dan poiitik ( tiaidar, lgg4 : B ).

LIntuk rnengetahui sejauh mana pola kepemimpinan
!_U_ ,*^ 

- !i7l----- .L-o{ yr.-u++nffi.ar:5r'periea.uh,.le rhadap f i qh a{Le}€+e{r
./A

p#it di rndonesia, maka diperlukan suatu ka j ian.
telaah. dan aral isa konserrtual tentang ha1 i tr-r.

B. Pembatasan Xasa I ah

Kaj ian ini akan membahas dan menelaah tentang
pola kepernimpinan NU cian r!{uhammadiyah serta pengaru}i_
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nya terhadap fiqh di Indonesia. SehinBga dengan

demikian stressing pembahasan dalam tulisan ini han-va

pada pola kepemimpinan dan produk f iqhnya dengan

mentesampingkan pembahasan tentang ha1 hai lain
selain pola kepemimpinan dan mekanisme istimbath

hukum.

C- Perumusan Hasalah

Dar i 1a t ar: be L akang

s ebe 1umn1'a . maka dapa t d i

sebagai berikut:

1 . Bagaimanakah deskrips i pola kepemimpinan dewasa

ini ?

2. Sejauh mana defferensiasi mekanisme istimbath hukum

antara NU dan Nluhammadiyah di dalam nenghadapi

berbagai persoal an ?

/tU k, rn't'J-*-l'1-1
3. Seiauh mana pola kepemimpinan Ormas {*-{-a+* trerpenga-

ruh terhadap apl ikasi f iqh di l ingkungan nas-yara-

Vql )

Ka j ian Pustaka

1 " Repeninpinan Dalan Muhannadiyah

H. A. \lukti A1i dalam bukunya METODE IIEIIAHAMI

AG.lt/A ISLA.lt men!-ebutkan bahwa f igur i'ang pantas

untuk memimpin trluhammadiyah adalah pimpinan dari

masalah yang telah dibahas

rumuskan beberaDa masalair

D.
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figur uiama,. Karena kalau dilihat dari asasry&,
Muhammadir-ah i tu adaiah organi sas i agama ( A1i ,

1991 : 11r) ' Dia menambahkan bahwa Muhammadiyah itu
tidak pantas jika dipimpin oleh tokoh yang hanya
pandai atau ahli dalam bidang politik, ekonomi,
pendidikan, dan sebagainya. Sedangkan untuk men_
jangkau itu sernua' maka dibentuklah majlis - majlis
sesuai dengan biclang dan garapan masing _ masing.

Penciapat dari ,rukt i A1i di atas sebenarnya
meruJrakan akumulas i dari berbagai kri teria _vang
ciiinginkan oieh }luhamnacriyah sencriri di daiam
menentukan pimpinannya. Sebagaimana dikatakan o1 eh
AR' Fakhruddi. bahwa kri teria pemimpin Muhammadiyah

yang disimpulkan oleh Mukti Ali menjadi wujud
seorangi ulama r __ tersetrut di atas merupakan pra_
si'arat keberhas i 1an ilruhammadiyah dalam usaha.ya
untuk nlengikuti akhlaq Rasului1ah ( Fakhrr-rcidin,
1995 : 186 ). Oleh karena itu untuk mencapai
maksud tersebut, maka J-ang cli lakukan ol eh pemimpin
ilfuhammadi-u*ah adalah sebagaiberikut :

1 ' Memahami ''ahwa Muharnmaciiyah adarah gerakan Is iam
yang bersumber pada Al Qur'an clan Hacjits.

2' l\'lemahami A1 Qrrr'an ciengan tafsirn],a dan Haclits
den-ean rangka i annya.

3 ' Memperhatikar berbagai kecenderungan dan peruba-
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han mas]-arakat Indones ia )'ang sedang berada pada

tahap tinggal landas.

Memiliki pemikiran yang maju selaras dengan iimu

pengetahuan dan tekhnoiogi yang semakin maju.

Mampu meny*usun program persyerikatan dan amal

usahanya cia 1am upa]-a menc apai tu j uan lvluhamma-

diyah ( Fakhruddin, 1995 : 186-187 ).

Sementara KH. Ahmad Azhar Basyir melihat

masalah kepemimpinan dalam lv{uhammadiyah ini secara

lebih jauh ke depan. Dia lebih me1 ihat dari aspek

proses penCioikan yanE di lalui oleh seorang kader.

Apabi 1a i atar pendidikannya baik formal maupun

t i dak *- meman:i mendukung da 1 am usahanya untuk

meniadi seorang cenclekiawan yang sampai pada ting-
katan ulama'. maka jalur itulah yang semestinya

ditempuh oleh t;an1,ak kaiangan kader - kader mtrda

Muhammad i 1,'ah dengan AivlM-nya. Azhar Basyi r cia 1am

bukunya REFLEf{SL|TAS f'ERS0ALAN KEISLA*|AN SEPLITAR

HLiKUirl. filS.{ F.4T. P0LITIK DAN EK0N0MI, nenyatakan

bahwa jika pcla pendidikan y'ang ditempuh itu mengi-

kut i SKB t i ga rnenteri yang memberikan 70 % i 1mu

umum dan 30 7 ilmu agan)a. 'baran-<ka1i sulit mencapai

target t'ang hendak dicapai oleh lVluhammadiyah dalam

rangka memDers i apkan kader pemimpi n masa clepan.

O1 eh karena i tu pola pendidikan sepert i madrasah
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program khusus J-ang diselenggarakan oleh Departemen

Agama dengan komposisi kurikulum 7o % ilmu agama

dan 30 % i imu umum i tu patut ciipert imbangkan,

mengingat gambaran memenuhi harapan melahirkan
kader ulama' 1 ebih mungkin dan lebih jelas ( Ba-

syir. 1996 : 273 ).

Ilenanggapi kondisi semacam ini, nampaknya

D j oko Sus i 1o dan Nad j ib Hamid ikut membei-ikan

sentilan sentilan pedas dengan kritikan
kri t ikan ta jain yang dimuat cli harian Jawa pos

berturut turut Kami s dan Jum'at Desember l9g2

tentang "Krisis Eksistensial cti kalangan AMM

( Angkatan \{uda Muhammadiyah ) ".

Akan tetapi tulisan itu kemudian ditanggapi
o 1 eh Ami en Ra i s da i am bukunya MoRALITAS poLITIK

MLTHAM.I{ADII'AH. bab Kaderisasi lvluhammadiyah ha1. 77

Am i en Ra i s men-u-a t akan bahwa memang ada ma s a 1ah

masalah mendasar dalam soal kader isasi llluhamma-

diyah. Akan tetapi krisis yang dialami saat ini
sebenarn]'a beium sampai pada batas krisis
eksistensial ( 1995 : 79 ). Dalam bukun5ra itu juga

ia memberikan ialan keluar untuk mengatasi krisis
yang secang cialarni. Dia mengatakanbahwa penclalaman

agama. melrpe:^t i n-egi i 1mu. beker j a keras dan tekun

membaca me.upakan gari s - gari s besar peningkatan
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kuaiitas A\111.

Dalam tu1 isan tui isan di atas memang telah
ban-v*ak meni'i nggung pers oa l an kepem imp i nan da r am

Muhammadi-v-ah baik i tu se jak pengEembl engan murai
dini hingga keharusan keharusan yang mesti
di iakukan oleh pemimpin lv{uhammadiyah. pada tataran
ideal i s Mukt i A1 i telah melontarkan pendapat bahwa

pemimpin Muhammadi;uah haruslah seorang ulama' Akarr

tetapi ulama yng bagaimana yang pantas memimpin

fuluharnmadi-"-ah dengan preclikat sebagai organi sas i
gerakan penbaharLlan dalam Is1am. dia berum memapar-

kan secara jelas. Apalagi organisasi ini selaiu
mengiktrti alur perkembangan clan perubahan zaman. Di

samping i tu pula dia tidak menjelaskan latar
belakang pencidikan yang ditempuh oleh seorang

ulama' Sebab sebagaimana hrLo,u-r:rr-rr)1 bahwa ada

u i ama ' ],-ang hany,-a ber 1a tar be l akang pencl i d i kan

pesantren den-ran pola pendicrikan -vang monoton dan

ada pula uiarna' r*ant background pencricrikannya yang

mengkombinasikan sistem krasik clan mo.Jern, sehingga

mlrncullah istilah "111arna, plus',. Kriteria
kri teria ser0acam i tu tentuny*a juga berpengaruh
terhadap pola kepemimpinan seseorang ].anE tjdak
menutup kemungkinan juga berpengaruh terh adap

putusan outusan f iqh oleh,tJajlis Tarjih.
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Sedangkan Azhar Bas,vir memang teiah

menyinggung tentang proses pendidikan yang dialami

o I eh kader - kader pemimpin Muhammadiyah. Akan

tetapi be 1 iau beium memberikan suatu ketegasan

pendapat bahwa poia madrasah khusus yang dilakukan

oieh Departemen Agama ituiah yang harus diikuti.

Akhirn!'a krisis kader dalam AMM seperti yanE

dilontarkan Djoko Susilo dan Nadjib Hamid -vang

kernudian Citanggapi oleh Amien Rais itu barang-

kali bisa dioairami sebagai rasa kekhawatiran. Namun

Amien rais belum melihat iebih jauh kenapa

kekhawatiran dan kritikan itu muncLll. Tentunl,a ha1

i tu berdasarkan data ernpi rik yang f aktual .

Sementara i. tu AR. Fakhruddin hanya memberikan

beberapa kriteria pemimpin yang diharapkan oteh

Muharnmadiyah. Padahal dari ketentuan kriteria i tu

juga akan memberikan corak tersendiri terhaciap sang

pemimpin sebagai individu. Konsekwensi itulah

sebenarn]'a i-ang belum terjamah dalam tulisan AR.

Fakhruddin tei'sebut.

2. Kepenimpinan Dalan NLI

Sua t rl ha 1 ],ang membedakan an t ara NLi dan

Masl'umi adaiah bahwa kehebasan lebih terlihat pada

Mas_u-umi . Sedan3:kan ketaatan kepada yan-e l ebih tua
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apalagi ularna' lebih merupakan ciri khas NU ( Noer,

1987 : 114 ). Begitulah Deliar Noer menulis dalam

bukun-u-a Partai Islam di Pentas Nas ional 1945

1965. Dia menambahkan bahwa tokoh NU yang

berlatarbelakang pesantren su1 i t untuk di tampi lkan

dalam bidang bidang selain bidang agama. Se-

dangkan bidang garapan NLT tidak hanya terietak pada

bidang agana saja, oelainkan termasuk juga bidang

sos ial po1 i t ik, ekonomi dan sebagainya. Maka untuk

mencapai pada target bidang tridang tersebut NU

terpaksa mer-ekrut cendikiawan yang sebelumnya ti.dak

dikenal keterikatannya pada Isiam, seperti Sunarjo

dan Burhanucidin yang kedua duanya sarjana hukum

dan sama sama menjadi menteri. Padahal sebelum

men jadi rnenteri mereka ini t idak pernah men jadi

tokoh NI-I. Kedudukan mereka dalam pemerintahan

tampaknya han1,a berdasarkan sa 1 i ng memeriukan

antara mereka dan NU. illemang dahulu NLI kekurangan

tenaga intei ektual . Ha1 ini merupakan salah satr,i

s ebab berd i r i ny'a Perger-akan Mahas i swa I s 1am Indone-

sia tahun i956 ( Noer, 1983 : 114 ). Pengamatan

Deliar Noer memang beralasan tentang krisis

intelektual Can cendekiawan di kalangan Nti pada

masa la1u. -1kan tetapi yanE perlu juga kita amati

ada 1 ah ke beradaan NU yang merupakan Ormas I s I am
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terbesar di Indonesia ini tidak menutup kemungkinan

menimbulkan sekat - sekat yang menumbuhkan rasa

ketertarikan dari pihak supra struktur ( pemerin-

tah ) sendiri untuk ikut andi 1 daiam proses

pembangunan trangsa ini dengan memberikan kedudukan

yang la1'ak di lembaga pemerintahan kepada tokoh

tokoh \1. \{eiihat kondisi semacam itu relatifitas

kemungkinan bisa jadi orang luar berafiliasi dan

bergabung dengan NU yang memungkinkan dia tampil

sebagai tokoh yang diperlukan oleh Pemerintah.

Ceiah sepert i ini 1ah yang sebenarnya belum

diteiusur-i oieh Del iar Noer. Di samping itu, ketika
pemimpin \L' termasuk juga Ormas Isiam lainnya

telah masuk terlampau jauh dalam sebuah sistem,

nraka hal inr juga akan berpengaruh terhadap

independens i kekuatan organi sas inya. Demikian pul a

dapat mewarnai terhadap corak kepemimpi nan dan

kebi jakan i<ebi jakan _vang diambilnya.

Sernentara i tu Dr. H. Sal eh A1 Juf r i da I am

bukunl'a POLiTiK NLi DAN ERA DEMOKRATISAS I GL|S DL|R,

menul i s teniang manuver manuver yang di lakukan

Gus Dur selana ini . terutama menj elang Pemi 1u 1997 .

Sebenarn!-a t,:1 i san Sal eh Al Juf ri i tu bermr-r1a dari

sebuah kebinsuntan untuk memahami siapa Gus Dur

t okoh Nt: i tu s ebenarnva Dulu dia sangat
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berpengaruh terhadap masalah fiqhiyah.
2. Mengetahui pengaruh pola kepemimpinan NU dan Muham-

madi.u*ah ierhadap apl ikas i f iqh di Indones ia
melalui pendekatan poiitik.

F Kegunaan Studi

Kegunaan s tudi yang

skrips i ini antars lain:

Sumber Data

Sumber iata

primer dan sek

Surakhmad ( 1990 :

diharapkan dari penyusunan

-vanE dipilih meliputi sumber data

under. Dalam pengert ian lVinarno

134 ), sumber primer adaiah sumber

2.

3.

1. untuk meraperkaya khazanah kepustakaan Islam agar

menjadi bacaan ,vang berguna masyarakat terutama

bagi mereka -'-ang ingin mendalami tentang Islam di
Indones ia

Sebagai reier-ensi untuk menyusun karya i lmiah

selanjutnl-a. khususn:v'a studi keislaman dan umumnya

terhadap pernasalahan yang berkai t.

Daian aspe< praktis. kirany-a hasil stucii ini
menjadi saiah satu penuntun bagi mereka yang ingin
menEetahui keberadaan fiqh yang selalu ber-kembang

sesuai oensan perubahan keadaan. serta selaras
dengan perk:raban-ean zaman.

G.
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tangan pertama peneliti. Sedangkan sumber sekunder
berisi data dari tangan kedua dan seterusnya yang bagi
penel i t i t iciak nrun.ekin beri s i data yang seas 1i sumber
pertama ( prirner ).

Sumber data primer yang dimaksud antara lain:
1 ' Partai Islam di pentas Nasional, oieh Deliar Noer.

2. NU dan Islam di rndonesia, oleh fur. Ali Haidar.
3. rslam dan Konflik politik Era ORBA, oleh Rusli

Karim.

4' NU, Tradisi. Reiasi Relasi Kuasa, pencarian

lYacana Baru. o 1eh lllart i n Van Bruinessen.

5. Hukum Islarn di Indonesia, oleh prof . Dr. H.

Rakhmat Djatmika. dkk

6. Teori Politik Is1am, oleh Dr. Kharid Ibrahim
J i ndan

7 . NJas5,a.akat Indones ia Abad xxI Dalam pol i tik
Ulama' Sebagai Gerakan l\{ora1. oleh i!,tun,in DZ.

B. \{uhammadil,'ah dan NLi Reor-ientasi }yawasa, Keislaman,
oieh Dr. II. Amin Abdu11ah.

9 . Pengantar i{ukum i s 1am, o 1eh prof' . Dr . TM. Hasbi

Ash Shiddiql'.

10. Peran ulama dan Santri Dalam perjuangan poritik
Islam di Indonesia. oleh Abciul Qaclir Djaelani.

I 1 . Nil Pasca I',hi ttah, prospek Likhuiriah Dengan l\{uhamma-

diyah. oleh lloh. Zen dan Khoirul Fathoni.



12 . Ka i dah I,,a i dah Hukum

Abdui Wahab Khal1af.

13. i!{emahami Poiitik Limat

Masykur !{usa.

Islam ( Ushul Fiqh ), oleh

Islam Indonesia. oieh Aii

14. Dinamika kepemimpinan Isiam DaIam Era

oleh Ridwan Saidi.

15. Perkembangan Ringkas Hukum Islam di

oieh Abdurrahman dan Syamsul lVahidin.

Orde Baru,

indonesia.

Hetode Penelitian

Dai am tui i san

s ebaga i ber i kut :

ini digunakan metode pendekatan

1. sosiohistoris, yaitu suatu metode yang ciipakai

untuk memperoleh bahan meialui pendekatan sos ia1

dan sejarah terutama yang erat kai tannya dengan

pokok baha..< an .

Content analysis, yaitu menganai isa buku buku

maripun iuiisan tulisan -r'ang ada selama ini yang

sesuai cian berhubr-rngan dengan masalah J-ang ciibahas

dalam tu1 i san ini .

Sedangkan metode analisanya sebagai beri1.:ut :

Induks i . I'akni mengemukakan berbagai clata yang

diperoleh dalam penelitian pustaka ( library
research ) selanjutnya digeneral isir sebagai suatu

21
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kesimpulan.

2. Deduksi. -vaitu memberikan da1i1 - da1i1 atau huj jah

secara khusus terhadap pengertian umum yang telah
d i kemukakan s ebe I umnya .

I. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini Penuiis akan mengatur

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I -"*ang merupakan bab pal ing awal dalam

skripsi ini membahas mengenai pendahuluan yang terdiri

dari ; perumusan masalah. pembatasan masalah, perumu-

san masalah. Kaj ian pustaka, tujuan studi. kegunaan

studi. sumber data. metode peneiitian, dan sistematika

pembahasan.

Pada bab Ii merupakan landasan teor-i yaitu

tentan-e Tinjauan Umun nengenai hukum Islarn, Pembaha-

sannya mel iputi: pertgertian, sumber hukurn Is1am.

tujuan hukum Islam. asas dan prinsip hukum Islaur,

macam macam h'.ikurn Is iam dan madzhab madzhab dalam

hukun Is1am.

Dalam bab III merupakan kajian tentang

keberadaan Ornias Islam terbesar di Indonesia 1.aitu Ntr

dan l!{uhammad i yah, Pembahasan tentang NLI d i f okuskan

pada : iatar belakang berdirinl'a _vang teroiri dari

s emangat Nas i ona I i sme latar belakang InternasionaL




